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Tujuan Presentasi

• Mengenal Penulis, Syaikh Shafiyurrahman al-Mubarakfury

• Memahami karakteristik buku

• Menjelaskan struktur isi

• Mengidentifikasi poin penting

• Menilai relevansi akademik



Tentang Penulis
Profil Singkat
• Lahir di Mubarakpur, India (1943) 
• Ulama, muhaddits, dan sejarawan Islam 
• Mengajar di berbagai lembaga pendidikan Islam 
• Dikenal karena kepakaran dalam hadis dan sejarah

Islam 
• Wafat tahun 2006 
Karya-Karya Penting
• Ar-Raḥīq al-Makhtūm
• Al-Misbah al-Munir fi Tahdzib Tafsir Ibn Katsir
• Berbagai penelitian hadis dan sirah



Latar Belakang Penulisan
Kompetisi Internasional Sirah Nabawiyah

• Tahun 1976, Muslim World League menyelenggarakan
sayembara penulisan Sirah Nabi.

Hasil Kompetisi

• Naskah Al-Mubarakfury memperoleh Juara Pertama. 

• Kemudian diterbitkan dan diterjemahkan ke berbagai
bahasa dunia. 

Makna Penting

• Menunjukkan pengakuan internasional terhadap
kualitas ilmiah dan metodologi buku.





Makna Judul Buku

Ar-Raḥīq al-Makhtūm
Secara harfiah berarti:

"Minuman Surga yang Tersegel"

atau

"Nektar yang Tertutup Rapat"

Istilah ini diambil dari Al-Qur'an:

"Mereka diberi minum dari khamar murni yang disegel.“ 

(Qs. Al-Muthaffifin: 25)

Filosofi Judul:

Kehidupan Rasulullah SAW digambarkan sebagai

Teladan yang murni, mulia, dan berharga bagi umat manusia.





Deskripsi Umum Buku

Karakteristik Utama

✓ Komprehensif

✓ Berbasis sumber klasik (Sirah Ibn Hisham, Al-Bidayah wa
al-Nihayah, Tarikh al-Tabari)

✓ Sistematis dan kronologis

✓Mudah dipahami

✓ Kaya referensi hadits (Kitab-kitab hadits shahih)

✓ Analitis namun tetap ringkas

Sasaran Pembaca:

Mahasiswa, Peneliti, Guru, Ulama/Ilmuwan, dan Masyarakat 
Umum.



Kerangka Isi Buku: Arab Pra-Islam hingga
wafatnya Rasulullah SAW.

Secara umum buku terbagi menjadi:
• Kondisi Jazirah Arab sebelum Islam. 
• Nasab dan kelahiran Nabi. 
• Masa kanak-kanak dan remaja. 
• Masa kenabian di Makkah. 
• Hijrah ke Madinah. 
• Periode Madinah. 
• Peperangan dan diplomasi. 
• Fathu Makkah. 
• Haji Wada'. 
• Wafat Rasulullah SAW.











Halaman-halaman Pembahasan: 

1. Letak Geografis Arab dan Kondisi Penduduknya – Hal.39
2. Kekuasaan dan Emirat di Kalangan Bangsa Arab – Hal. 52. 
3. Agama Bangsa Arab – Ha. 71
4. Gambaran Masyarakat Arab Jahiliyah – Hal. 86
5. Nasab dan Keluarga Nabi – Hal. 95 
6. Kelahiran dan Empat Puluh Tahun Sebelum Kenabian – Hal. 103
7. Dibawah Naungan Kenabian dan Kerasulan – Hal. 131
8. Perintah Melaksanakan Dakwah dan Materi Dakwah – Hal. 142
9. Periode dan Tahapan Dakwah, Tahapan Pertama-Upaya Dakwah – Hal.146-147
10. Tahapan Kedua: Dakwah secara Terang-terangan – Hal. 153
11. Pemboikotan Total terhadap Keluarga Nabi – Hal. 213
12. Tahun Kesedihan – Hal. 222
13. Tahapan Ketiga: Dakwah Islam di Luar Kota Mekkah – Hal. 241
14.  Isra’ dan Mi’raj – Hal. 263 
15. Baiat Aqabah Pertama – Hal. 273 
16. Baiat Aqabah Kedua – Hal. 279 
17. Nabi SAW Berhijrah – Hal. 303 



Halaman-halaman Pembahasan: 

18. Kehidupan di Madinah – Hal. 337
19. Membangun Masyarakat Baru – Hal. 348
20. Perjanjian dengan Yahudi – Hal. 359
21. Perlawanan Berdarah – Hal. 362 
22. Perang Badar Kubra – Hal. 379
23. Kegiatan Militer antara Perang Badar dan Perang Uhud – Hal. 430
24. Konspirasi Untuk Membunuh Nabi – Hal. 434 
25. Perang Bani Qainuqa’ – Hal. 438 
26. Perang Uhud – Hal. 456
27. Ekspedisi Perang antara Perang Uhud dan Ahzab – Hal. 523
28. Perang Ahzab – Hal. 543
29. Perang Bani Quraizah – Hal. 562 
30. Kegiatan Militer setelah Perang Bani Quraizah – Hal. 572 
31. Peperangan Bani Musthalaq atau Perang Al-Muraisi’ – Hal. 581 
32. Perjanjian Hudaibiyah Dzulqaidah 6 H – Hal. 600 



Halaman-halaman Pembahasan: 

33. Tahapan Kedua: Babak Baru – Hal. 622 
34. Mengirim Surat ke Beberapa Raja – Hal. 624 
35. Kegiatan Militer Setelah Perjanjian Hudaibiyah (Perang Ghabah atau Dzu
Qarad) – Hal.647
36. Perang Khaibar dan Wadul Qura– Hal. 650
37. Sisa-sisa Peperangan dan Satuan Pasukan pada 7 H – Hal.674
38. Umrah Qadha’ – Hal.680 
39. Perang Mu’tah – Hal. 686
40. Penaklukan Mekkah – Hal. 698
41. Tahapan Ketiga – Hal. 732 
42. Perang Hunain – Hal. 733
43. Pengiriman Duta dan Satuan Perang Sepulang dari Penaklukan Mekkah –
Hal.750 
44. Perang Tabuk – Hal.759
45. Sekilas tentang Peperangan pada Masa Rasulullah – Hal.778



Halaman-halaman Pembahasan: 

46. Manusia Berbondong-bondong Masuk Agama Allah – Hal. 782 
47. Keberhasilan Dakwah Islam dan Pengaruhnya – Hal. 801 
48. Haji Wada’ – Hal. 804 
49. Kembali ke Haribaan Ilahi – Hal. 815 
42. Rumah Tangga Nabawi – Hal. 829
43. Sifat dan Akhlak – Hal.843 

Jumlah Halaman: xxxviii + 864 

Penerbit: Ummul Qura’, Cetakan ke-22, Desember 2019. 



Kesimpulan

Buku Sirah Nabawiyah atau Kitab Ar-Rahikul
Makhtum merupakan salah satu karya ulama 

paling penting dan layak menjadi referensi
utama Studi Naskah Tarikh Islam/

Sejarah Islam


